ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Tafsir Al-Qur’an Fenomena Nusyuz
Masyarakat Digital” ini ditulis oleh Syaiful Anwar, NIM 12301193065 Jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing : Dr. Ubaidillah,
M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana fenomena perilaku
nusyuz masyarakat digital, menemukan ayat dan bentuk sanksi Nusyuz dalam Al-
Qur’an, dan menguatkan nilai-nilai teks, konteks, dan kontekstualisasi nusyuz
dalam Al-Qur’an sebagai upaya meminimalisir tingkat perceraian masyarakat
digital di Indonesia. Skripsi ini merupakan penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research atau penelitian
pustaka yang menggunakan literatur dalam pengumpulan datanya. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kitab Al-Qur’an, tafsir
klasik dan kontemporer. Sumber data sekunder yaitu telaah buku-buku, kitab figih,
jurnal, skripsi, makalah, serta artikel-artikel, dan lain-lain yang mendukung data
pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini yaitu konsep nusyuz dalam Islam merujuk pada perilaku
istri yang tidak patuh atau memberontak terhadap suaminya. Hal ini diatur dalam
ajaran Islam sebagai sesuatu yang tidak diinginkan dan diharamkan, namun juga
diatur cara penanganannya dengan penuh hikmah dan kebijaksanaan. Al-Qur'an
memberikan pedoman mengenai nusyuz dalam beberapa ayat, terutama Surat An-
Nisa (4:34). Nilai-nilai yang terkandung antara lain keadilan, keseimbangan,
pemahaman, kesabaran, dan upaya untuk menjaga keharmonisan dalam rumah
tangga. Namun demikian, untuk menerapkan konsep ini secara efektif dalam
masyarakat, diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam,
dukungan sosial yang memadai, serta upaya-upaya peningkatan pendidikan dan
kesadaran akan pentingnya menjaga keharmonisan rumah tangga.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Qur'anic Interpretation Study on the Phenomenon of
Nusyuz in the Digital Society" was written by Syaiful Anwar, NIM 12301193065.
Department: Qur'anic Sciences and Interpretation, Faculty of Ushuluddin Adab and
Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung with the
thesis supervisor Dr. Ubaidullah, M. Hum.

This research aims to explain the phenomenon of nusyuz behavior in the
digital society, identify the verses and forms of punishment for nusyuz in the
Qur'an, and reinforce the values of text, context, and contextualization of nusyuz in
the Qur'an as an effort to minimize the divorce rate in the digital society in
Indonesia. This thesis employs a qualitative approach with a type of library
research, using literature for data collection. The sources of data in this study are
divided into two: primary sources and secondary sources. The primary sources in
this study are the Qur'an, classical and contemporary tafsir (interpretations). The
secondary sources include reviews of books, figh (Islamic jurisprudence) books,
journals, theses, papers, articles, and other materials that support the data in this
study.

The results of this study indicate that the concept of nusyuz in Islam refers
to the behavior of a wife who is disobedient or rebellious towards her husband. This
is regulated in Islamic teachings as something undesirable and prohibited, but there
are also prescribed ways to handle it with wisdom and prudence. The Qur'an
provides guidance regarding nusyuz in several verses, particularly Surah An-Nisa
(4:34). The values contained include justice, balance, understanding, patience, and
efforts to maintain harmony within the household. However, to effectively apply
this concept in society, a deep understanding of Islamic teachings, adequate social
support, and efforts to increase education and awareness of the importance of
maintaining household harmony are needed.

Keywords: Qur'anic Interpretation, Nusyuz, Digital Society



uidla

o5 Ol g LS o)l ezl & 5ol 30 0) OT A st 2l Al ) Olges
selly OIsVly ) Jsol 287 peddlly TN pole o3 (12301193065 e
Gk el iy di 2y e s 2asSH 2 Gl

SV slaly (o) meaml 3 el ol ot S et ] Anhlll oda S
LS OTA (3 adelaly Ly padl o8 iy (S0 OTAN & jeiall sl SIS
S el psy St o Al ol L g ) 3 o3 ezl 3 V)l e e )
ol 3 UL jslas puds ULy a3 AW FNEE S Sl Sl g5
9o Al ods 3wl bl agll jslally ads¥1 jslall Ley (pdae ] Al
Sy Sl s sa sl jually 5 elally 2SS palidly (g S OT RN s
Al ods & Sl e gl Lapeg (VUL i) By ¢ Bl Jly coBltly cadd)

o ks Y @) Erg) ek ) et oY) (3 el pagde O s auhll oda il
Lol asdy (o2 ad sbn pb o 28 Y I 3 Sl b o ey e s
Bolsg (bl sds 3 jeid) Olay Slgarys OT AN pddy  2aSmg 1S4 ane Jalad) B b oy
Dlisll 39gly ¢ pmally cagdlly O)lsdly cJall Luset &) il o5 (4:34) Ll 5y
Bl s caant (3 Jlb Ko pagdl) 1a Gadas ol a3 ey 5,081 (3 pl1 Je
9 pebad) 3L e ] BLAYL (O elazr) pe3g LY laidl] Goes 8 U
(S Al e blady ael,
o3 aai) el (T g 1 ladl SLaISYS



